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ABSTRACT

     Muhammad Rizaldi, Strata One Program of Accounting Study Program STIE Asia Malang, Effect of Liquidity, Profitability on Financial Performance (Study on Commercial Banks Registered on BEI 2016-2018, Supervisor Mulyaningtyas A, SE., M.AK.
     This study aims to determine the effect of liquidity and profitability by using LAR (Loan to Asset Ratio), ROA (Return On Asset), Non-performing Loans (NPL) financial performance. This study was conducted using quantitative methods on the financial statements of conventional banks registered at BEI years. 2016-2018. The total sample of this study is 10 conventional banks determined through the purposive sampling method. The data used are secondary data, namely the financial statements of conventional banks listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018. The analysis technique used in this study is multiple linear regression with SPSS 23 tools.
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1.1 [bookmark: _GoBack]Latar  belakang
Bank  pada umumnya  terbagi  menjadi 2  yaitu bank  konvensional  dan  bank  syariah. Bank konvensional  merupakan  bank yang  melaksanakan  kegiatan usaha  secara konvensional  tujuanya memberikan jasa  lalu lintas  pembayaran secara  umum berdasarkan  ketetapan  negara. Sedangkan  bank   syariah   merupakan  bank  yang  melaksanakan secara  syariat islam  seperti  mudharabah, musyarakah ,murabahah dan   lain sebagainya.
Pada tahun 2 September 2018 Otoritas Jasa Keuangan melaporkan bahwa  ada  bank yang  dibawah  ekspetasi yaitu bank BTN, Bank  Panin, Bank  Mandiri, BTPN  Bank jatim , Bank  BCA, Bank  Danamon, Bank  Cimb  Niaga , Bank  Permata, BRI. Kinerja Bank  permata labanya  turun  53%, BCA  Mencatat  kenaikan  8% meningkat  menjadi 11%.  Imbasnya dapat  mempengaruhi  laporan keuangan  negara  serta  Rasio likuiditas  LAR mengalami  dan   Rentabilitas /Profitabilitas  mengunakan ROA mengalami penurunan terhadap kinerja keuangan bank  Konvensional mengalami penurunan dari Agustus ke September. Kinerja  keuangan dapat  diukur  dengan  laporan  keuangan. Sehingga pada penelitian ini terdapat perbedaan  penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penggunaan variabel jika penelitian ini   mengunakan proksi profitabilitas   mengunakan  ROA, obyek penelitian ini yaitu perbankan bank konvensional  yang terdaftar di Bursa Efek  Indonesia, serta menggunakan tahun periode terbaru yaitu tahun 2016-2018. Berdasarkan penjelasan di atas, maka judul penelitian adalah Pengaruh  Likuiditas dan Profitabilitas   terhadap  kinerja keuangan  bank  konvensional (studi pada bank konvensional yang terdaftar di  (BEI Bursa Indonesia) tahun 2016-2018).
1.2 
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah:
1. Bagaimana  pengaruh  Likuiditas  terhadap kinerja keuangan  bank  konvensional? 
2. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja keuangan Bank  konvensional ?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh   Likuiditas terhadap kinerja keuangan  bank  konvensional 
2. Untuk  mengetahui  pengaruh  Profitabilitas terhadap  kinerja keuangan  bank  konvensional
1.5 Batasan Masalah
Batasan penelitian untuk membatasi ruang lingkup penelitian. Batasan masalah penelitian adalah:
1. Likuiditas diproksikan menggunakan LAR karena menunjukkan membandingkan total kredit yang  diberikan dengan  total aset. Makin tinggi  rasio  LAR maka likuiditasnya semakin rendah  karena  dalam  membiayai  kreditnya  makin besar
2. Profitabilitas diproksikan menggunakan  ROA karena  digunakan untuk mengukur   kemampuan  bank atau  di perusahaan dalam  menghasilkan   mengelola  aset  untuk menghasilkan   laba bersih yang besar 
3. Kinerja keuangan bank konvensional diproksikan menggunakan NPL karena  menunjukkan  perbandingan kredit  yang  tidak  dapat  dikembalikan  kreditur atau  disebut  kredit  macet
4. Menggunakan periode penelitian mulai tahun 2016-2018
5. Menggunakan perbankan konvensional yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia sebagai populasi penelitian.
1.5  Manfaat Penelitian	
Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, manfaat secara teoritis dan mafaat secara praktis adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi untuk akuntansi atau manajemen keuangan pada waktu yang akan datang dan dapat dijadikan sumber pustaka yang dapat menambah wacana baru  untuk  peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi manajemen 
1) Sebagai   dasar penentuan  strategi perusahaan atau bank  untuk masa depan.
2) Menilai kontribusi  suatu bagian  dalam pencapaian  bank  secara keseluruhan
 Melihat kinerja  keuangan  bank  secara keseluruhan
b. Bagi  Investor
1) Sebagai  alat  pengambil  keputusan  untuk investasi di suatu Bank atau perusahaan
2)  Untuk mengetahui   prospek  perusahaan atau bank  yang akan  dituju  untuk investasi











BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Anwar Dkk (2016) Analisis  ROA dan CAR Terhadap NPL Pada bank  Konvensional (Periode 2010-2012). Penelitian  ini  menguji  dan  mengukur  kemampuan  bank  dengan  memenuhi  pemenuhan  rasio  rasio  keuangan  terhadap apakah  sebuah  bank  konvensional  dapat  memenuhi  kemampuan  dalam  pemenuhan  rasio profitabilitas  dan   likuiditas  pada sektor  bank  konvensional , dengan mengunakan variabel  independen ROA dan  CAR sementara variabel  dependen  mengunakan  kinerja keuangan , dengan   hasil ROA berpengaruh terhadap  NPL.
2. Jusmansyah Dkk (2017) Analisis  pengaruh  CAR, BOPO dan ROA terhadap NPL. Penelitian  ini  menguji  dan  mengukur  kemampuan  bank  dengan  memenuhi  pemenuhan  CAR BOPO ,ROA terhadap NPL  apakah  sebuah  bank  konvensional  dapat  memenuhi  kemampuan  dalam  pemenuhan  rasio profitabilitas  dan   likuiditas  pada sektor  bank  konvensional   seluruh Indonesia dengan mengunakan variabel  independen CAR, BOPO ROA , dependen  mengunakan  pertumbuhan ekonomi  diproksikan dengan NPL.Hasilnya ROA  berpengaruh  signifikan  terhadap  NPL.
3. Moa lamen Dkk  (2015)  Pengaruh  SIZE, LDR, ROA, CAR ,TOTAL  LOAN terhadap NPL yang  terdaftar di BEI. Penelitian  ini  menguji  dan  mengukur  kemampuan  bank  pengaruh rasio keuangan  terhadap  NPL pada sebuah  bank  konvensional  pada  yang  terdaftar di BEI dengan mengunakan variabel  independen  SIZE, LDR, ROA, CAR ,TOTAL  LOAN sementara variabel  dependen  mengunakan NPL. Hasilnya Secara parsial ROA  berpengaruh  terhadap NPL.
4. Santosa Dkk  (2013)  ANALISIS PENGARUH  LDR, BOPO, SIZE, LAR dan NIM terhadap NPL pada BPR konvensional  di wilayah JAWA TENGAH (PERIODE 2010 -2012). Penelitian ini meneliti  sejauh   mana NPL apakah berpengaruh  tehadap rasio keuangan .dengan variabel  Independen  yaitu LDR, BOPO SIZE, LAR , NIM serta  variabel dependen  NPLyang hasilnya  LAR Berpengaruh  terhadap  NPL.	
5. Amanatul Firdausa (2018) Pengaruh LAR,LDR, CAR Dan jumlah kredit Terhadap  NPL di bank  BPR. Penelitian  ini   menguji  pengaruh  LAR ,LDR CAR dan Jumlah Kredit terhadap NPL. Yang hasilnya LAR berpengaruh terhadap NPL. 



2.1.2  Tinjauan Teori
1.  Teori Agency
2. Kinerja keuangan
3. Bank 
4. Laporan Keuangan
2.1.3 Kerangka konseptualLikuiditas (X1)

3. Kinerja keuangan   Bank  Konvensional (Y)


                                                                                  Profitabilitas (X2)


4. 
2.2 Hipotesis
1. Pengaruh Likuiditas  terhadap Kinerja Keuangan
 Likuiditas diproksikan dengan  memiliki Standar kriteria yang ditetapkan Bank Indonesia dalam menjalankan kegiatan operasinya dengan baik dibawah 75%.  pada penelitian. Serta didukung penelitian  penelitian  Anwar Dkk (2016),Jusmansyah  Dkk (2017) Moa lamen Dkk  (2015
 H1:  Likuiditas berpengaruh   terhadap Kinerja Keuangan bank konvensional  
2.  Pengaruh Profitabilitas terhadap Kinerja Keuangan
     Profitabilitas diproksikan menggunakan ROA  disebabkan  mengalami  kenaikan  sehingga  kinerja  keuangan. Hal ini didukung  dengan  hasil hipotesis  Santosa  dkk (2013) dan Firdausa (2018)  sehingga dapat disimpulkan
           H2:  Profitabilitas berpengaruh terhadap kinerja  keuangan   bank  konvensional

BAB III
METODE PENELITIAN

3.1    Jenis Penelitian
 Jenis penelitian adalah asosiatif kausal. Asosiatif kausal merupakan tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih yang menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel dependen .

3.2     Populasi dan Sampel
3.2.1       Populasi
. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh bank konvensional  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun  2016-2018 sebanyak 43 bank Konvensional.
3.2.2     Sampel
 Sampel penelitian ini berjumlah 11 sampel bank Konvensional yang terdaftar di BEI periode 2016-2018.
3.3  Jenis  dan Sumber  Data 
3.3.1 Jenis Data
Jenis data penelitian yang  kuantitatif, data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka



3.3.2 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau melalui dokumen. 
 
3.4  Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi adalah kumpulan fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk teks atau artefak. Dokumen-dokumen berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari Bursa  Efek Indonesia (BEI).

3.5 Definisi Operasional Variabel
3.5.1.  Variabel Dependen ( Y)
    1. Kinerja  keuangan  diproksikan  dengan NPL
3.5.2 Variabel Independen (X)
1. Likuiditas diproksikan  dengan Loan to Asset Ratio (LAR) 
2. Profitabilitas diproksikan Return on Asset (ROA) 





3.6 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Teknik Analisis Data
1)   Analisis Statistik Deskriptif
2)   Uji Asumsi Klasik.
a. Uji Normalitas
b. Uji Multikolinieritas
c. Uji Autokorelasi
d. Uji Heteroskedastisitas
e. Analisis Regresi Linier Berganda
3) Koefisien Determinasi atau R Square (R2)
3.6.2 Uji Hipotesis
1) Uji t










BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum
Populasi yang digunakan bank konvensional yang ada di Indonesia. Berdasarkan Bursa Efek Indonesia, yaitu www.BEI.go.id mengenai jumlah 11 bank konvensional. Populasi bank konvensional yang terdaftar di BEI periode 2016 sampai dengan tahun 2018, 
4.1.2 Data Penelitian
1. Kinerja  Keuangan diproksikan NPL
2. Likuiditas Diproksikan  LAR
3. Profitabilitas diproksikan  dengan ROA
4.1.3 Hasil Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Tabel 4.4 
Statistik Deskristif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	LAR
	33
	,10
	72,00
	51,0636
	21,69798

	ROA
	33
	,16
	21,50
	3,1645
	4,97140

	NPL
	33
	,00
	262,02
	20,9030
	60,01736

	Valid N (listwise)
	33
	
	
	
	


         Sumber: Data diolah, 2020

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
                                                   Tabel 4.5
Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	33

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	45,78020926

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,319

	
	Positive
	,278

	
	Negative
	-,319

	Test Statistic
	,319

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,000c


                          Sumber data diolah 2020 
                                                   Tabel  4.6
                              Uji  normalitas setelah di  Transfrom
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	32

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	2,64383362

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,088

	
	Positive
	,073

	
	Negative
	-,088

	Test Statistic
	,088

	
	

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,200c,d


                 Sumber Data Diolah 2020




b. Multikolinieritas:
Tabel 4.7
Uji Multikolinieritas
	Tolerance
	VIF

	
	

	,999
	1,001

	,999
	1,001


                                                   Sumber: Data diolah, 2020.
c. Heterokedastisitas
                                                  Tabel 4.8
                                     Uji Heteroskedastisitas 

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1,273
	1,380
	
	-,922
	,364

	
	LN_LAR
	,332
	,360
	,165
	,921
	,365

	
	LN_ROA
	,446
	,423
	,189
	1,053
	,301


Sumber data 2020.
d.  Uji Autokorelasi
Tabel 4.9
Uji Autokorelasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,255a
	,065
	,001
	2,73348
	1,505


          Sumber data Diolah 2020





e. Uji Analisis Regresi Linier Berganda
                                            Tabel 4.10
                                 Analisis Linear Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1,273
	1,380
	
	-,922
	,364

	
	LN_LAR
	,332
	,360
	,165
	,921
	,365

	
	LN_ROA
	,446
	,423
	,189
	1,053
	,301


Sumber  Data Diolah 2020
4.1.4  Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Besarnya nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.7:
Tabel 4.11
Uji Koefisien Determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	,255a
	,065
	,001
	2,73348


      Sumber: Data diolah, 2020





2. Uji Parsial (Uji t)
                                            Tabel 4.12
                                             Hasil Uji T
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-1,273
	1,380
	
	-,922
	,364

	
	LN_LAR
	,332
	,360
	,165
	,921
	,365

	
	LN_ROA
	,446
	,423
	,189
	1,053
	,301


Sumber  Data Diolah 2020
1) Likuiditas (LAR)
Nilai thitung sebesar - < ttabel sebesar 2,048 dan tingkat signifikan 0,365 > 0,05 mengindikasikan bahwa H1 ditolak, yang artinya  likuiditas  yang  diproksikan  dengan LAR tidak berpengaruh terhadap  kinerja keuangan dikarenakan uji t hitung  lebih  kecil  daripada t  tabel  
2) Profitabilitas (ROA)
Nilai thitung sebesar 1,053 < ttabel sebesar 2,048, tingkat signifikan 0,301 > 0,05 mengindikasikan bahwa  H2 ditolak, yang artinya profitabilitas yang diproksikan ROA tidak berpengaruh terhadap  kinerja Keuangan.
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Likuiditas terhadap kinerja keuangan  Bank Konvensional
 rasio likuiditas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan bank konvensional. 
4.2.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap kinerja  Keuangan bank konvensional
Hasil penelitian menunjukkan profitabilitas  berpengaruh tetapi tidak  signifikan terhadap kinerja keuangan. 
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